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Abstract: Hotel adalah suatu bangunan yang berfungsi
sebagai tempat penginapan dengan fasilitas penunjang
lainnya. Departemen Housekeeping adalah departemen
yang bertanggung jawab untuk mengelola atau
mengelola peralatan, menjaga kebersihan dan
kenyamanan. Eco friendly merupakan kegiatan ramah
lingkungan sederhana yang bertujuan untuk
mengurangi dampak sampah khususnya sampah hotel.
Limbah yang dihasilkan dari kegiatan industri
perhotelan berupa limbah padat seperti plastik, botol,
gelas, dan cangkang telur. Sedangkan limbah cair
berupa sisa air dari pencucian sprei, linen dan laundry.
Tujuannya  adalah  untuk  menjelaskan  atau
mendeskripsikan penerapan Eco Friendly di Hotel The
Jayakarata Lombok khususnya pada Departemen
Housekeeping. Untuk Mengidentifikasi Faktor Internal
dan Eksternal Ramah Lingkungan di The Jayakarta
Hotel Lombok. Memberikan penjelasan tentang
Strategi Ramah Lingkungan di The Jayakarta Hotel
Lombok. Menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Teori STD (Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan).
metode analisis SWOT. Strategi Alternatif SO, ST, WO, &
WT. Menghasilkan Program Pelatihan Staf. Rekrutmen
Staf Muda. Program Kerja Karyawan dalam penerapan
Eco Friendly. Hotel promosi merupakan kelebihan dari
penerapan Eco Friendly. Penambahan infrastruktur
pendukung penerapan Eco Friendly.

PENDAHULUAN

Eco friendly merupakan kegiatan ramah lingkungan secara sederhana yang
bertujuan,mengurangi dampak limbah khususnya limbah industry perhotelan. Limbah
yang diakibatkan dari kegiatan industri perhotelan seperti limbah padat yang dihasilkan
dari sampah plastic tamu dan limbah cair yang dihasilkan dari cucian laundry. Dalam
dunia perhotelan limbah tidak pernah luput dari kegiatan beroperasinya Hotel, khususnya

limbah Housekeeping Department yang setiap harinya menghasilkan limbah dan
berdampak pada hotel dan lingkungan yang menyebakan perlunya pengendalian limbah
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Hotel khususny pada Housekeeping department. Dalam penerapan eco friendly memiliki
kendala dari.

LANDASAN TEORI

Teori yang digunakan dalam penerpan eco friendly di Hotel The Jayakarta Lombok
menggunakan Teori Sustainable Tourism Develovment (STD). pembangunan
berkelanjutan mengimplikasikan batas yang ditentukan oleh teknologi dan organisasi
masyarakat serta oleh kemampuan kehidupan bumi menyerap dampak kegiatan
manusia. Pariwisata dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan, industri
pariwisata, dan tamu (Guest), kepedulian tamu terhadapap penerapan kegiatan Eco
Friendly yang telah diterapkan oleh hotel khususnya tamu yang tergesa- gesa saat
melakukan aktifitas dan mengabaikan kegiatan penerapan eco friendly tidak berjalan
baik, merupakan kendala yang terjadi dalam penerpan eco friendly di hotel The Jayakarta
Lombok. Karna dengan tamu mampu menerapkan eco friendly dikamar mampu mengurai
limbah yang dihasilkan dari penerapan eco friendly di Hotel The Jayakarta Lombok.
kebutuhan masyarakat lokal saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi yang
akan datang untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Ardika, (2007).

METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian penerapan eco friendly di hotel The Jayakarta Lombok
menggunakan metode Deskriftif Kualitatif dengan mengumpulan data melalui Metode
Wawancara adalah metode yang kegiatannya  dilakukan = untukmendapatkan formasi
secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden.
Subagyo, (2014: 39). Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya. Arikunto, (2006 : 231). Metode Observasi adalah suatu
usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis. Arikunto, (2006 :
222). dan Metode Analisi Data menggunakan SWOT Analisis Rangkuti (2004:

18) menjelaskan bahwa Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang
dapat memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). yang
dilakukan langsung di Hotel The Jayakrata Lombok menggunakan interview mendalam
bersama dengan HRD (Human resource department), Manager Housekeeping Departemen,
dan supervisor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pembahasan SWOT Analisis terbagi menjadi dua factor yaitu Factor Internal dan
Factor Eksternal. Dari factor internal mendapatkan sepuluh indicator

yaitu:
1. Peraturan Management
2. SDM (Staff Housekeeping Depatemen).
3. Brending Hotel Ramah Lingkungan
4. Prasarana Eco Friendly
5. Aksesbility Hotel The Jayakarta Lombok
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6. Kualitas SDM (Staff Housekeeping Departemen)

7. Kurang Inovasi Dan Kreatifitas

8. Promosi Hotel Ramah Lingkungan

9. Penumpukan Limbabh.

10. Sistematis Prasarana Eco Friendly

Dari kesepuluh indicator akan dibagi menjadi dua yang meliputi lima indicator kekuatan
(Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) Sedangkan dari Faktor Eksternal menghasilakan

sepuluh indicator yaitu:

1. Efisiensi terhadap expend
2. Hasil sulingan air limbah
3. Stigma ajang Promosi Hotel The Jayakarta Lombok menerapkan Ramah Lingkungan

(Eco Friendly)
Otonomi daerah
Politik

Segmen pasar

Sosialisasi pemerintah
Perubahan segmen pasar
0. Tenaga ahli Housekeeping Departemen
Dari kesepuluh indicator Ekstenal akan dibagi lagi menjadi dua yang meliputi lima
indicator Peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats).

Hasil dari Faktor Internal dan Eksternal akan dimasukan kedalam tabel SWOT Analisis.

4
5
6.
7. Persaingan antar hotel
8
0.
1

Analisis Faktor internal selanjutnya dimasukan pada matriks IFAS (Internal Factors
Analysis Summary), sedangkan faktor Eksternal dimasukan pada matriks EFAS (External
Factors Analysis Summary).

EFAS

IFAS

STRENGHT(S)

a. Peraturan Managemen

b. SDM (Staff Housekeeping
Depattemen).

¢. Brending Hotel Ramah
Lingkungan

d. Prasarana Eco Friendly

e. Aksesbility Hotel The Jayakarta
Lombok

WEAKNESSES (W)

a. Kualitas SDM (Staff Housekeeping

Departemen)

b. Kurang Inovasi Dan Kreatifitas

¢. Promosi Hotel Ramah Lingkungan

d. Penumpukan Limbah.

e. Sistematis Prasarana Eco Friendly
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OPPORTUNITIES (O)

a. Efisiensi terhadap

expend

Hasli sulingan air
limbah

Stigma ajang promosi
Hotel The Jayakarta
Lombok menerapkan

STRATEGI S-O

(STRENGHT-OPPORTUNITIES)
Menggunakan kekuatan untuk
memenfaatkan peluang

Strategi/Program Pengembangan
Hotel Berbasis Eco Friendly
(S1,2,3,4,5:01,2,3,4,5)

STRATEGI W-O

(WEAKNESSES -OPPORTUNITIES)

Meminimalkan kelemahan untuk
memanfaatkan peluang

Strategi Pengembangan Prasarana
dan Pemberdayaan SDM Staff
Houkeeping (W1,2,3,4,5:01,2,3,4,5)

Ramah Lingkungan
(Eco Friendly)
d. Otonomi daerah

e. Segmen pasar tertentu

STARAEGI S-T
(STRENGHT-THREATS)
Menggunakan kekuatan untuk
mengatasi ancaman

STRATEGI W-T
(WEAKNESSES - THREATYS)
Meminimalkan kelemahan dan
menghindari ancaman

THREATS (T)
a. Politik

b. Persaingan antar hotel c.
Sosialisasi pemerintah d.
Perubahan segmen
pasar Strategi Kualitas dan
Kuantitas penerapan Eco
Friendly

(S1,2,3,4,5:T1,2,3,4,5)

Strategi Pengembangan SDM (Staff
Housekeeping Departemen)

e. Tenagaahli (W1,2,3,4,5:T1,2,3,4,5)

Housekeeping
Departemen

Tabel 1. SWOT Analisis
Hasil setelah digabungkannya dan dipadukan Factor-factor pada lingkungan Internal dan
lingkungan Eksternal dalam diagram Matriks SWOT Analisis akan menghasilkan Strategi
Alternatif.

Strategi Alternatif SO (Strenghts Opportunities) berupa Strategi atau program
pengembangan hotel berbasi eco friendly, Strategi Alternatif ST (Strenghts Threats) berupa
Strategi kualitas dan kuantitan pada penerapan eco friendly, Strategi Alternatif WO
(Weaknesses Opportunities) berupa Strategi pengembangan prasarana dan pemberdayaan
Sumber Daya Manusia (SDM) Housekeeping dan Strategi Alternatif WT (Weaknesses Threats)
berupa Strategi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Housekeeping Departemen.

Dari hasil strategi Alternatif dilanjutan menjadi beberapa macam program
berdasarkan Penerapan Eco Friendly di Hotel The Jayakarta Lombok.

PENUTUP
Kesimpulan

Setelah dilakukanya SWOT Analisis pada Faktor Internal dan Eksternal
menghasilakan Strategi Alternatif SO, ST, WO dan WT yang nantinya akan dikembangkan
menjadi beberapa program yaitu:
1. Program pelatihan SDM Housekeeping Departemen
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2. Rekrutmen staff muda

3. Program kerja karyawan dan

4. Program Promosi hotel ramah lingkungan
Saran

Mengembangkan hotel sebagai ajang promosi hotel ramah lingkungan yang lebih

dikembangkan dengan inovasi dan kreatifitas staff muda dan baru mengenai program kerja
yang lebih maksimal dalam kemajuan teknologi maupun kinerja.
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